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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian dan penulisan ini bermaksud untuk mengetahui 

kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap yang dilakukan oleh PT ADIL 

UTAMA tetapi sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang diterima oleh Umum. Jenis 

data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini adalah Data Primer dan Data 

Sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik Interview 

(wawancara) dan Dokumentasi, dengan analisis data penulis menggunakan 

analisis secara deskriptif. 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa: 

1)Perusahaan belum sepenuhnya dan secara konsiten dalam menerapkan prinsip- 

prinsip akuntansi yang berlaku umum kedalam hal pengakuan harga perolehan, 2) 

Perusahaan tidak menghapuskan aset tetap yang sudah di nyatakan rusak dan 

tidak dapat dipakai kembali, 3) Perusahaan membedakan pengeluaran selama 

masa penggunaan aset tetap. 4) Penyajian aset tetap dalam neraca belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

akuntansi aset tetap PT Adil Utama belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang 

Berlaku Umum. 

 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Aset Tetap 
  



 

ABSTRACT 

The purpose of this research and writing is to determine the suitability of 

the application of fixed asset accounting by PT ADIL UTAMA but in accordance 

with generally accepted accounting principles. The types of data collected in this 

study are Primary Data and Secondary Data. Data collection techniques using 

Interview and Documentation techniques, with data analysis the author uses 

descriptive analysis. 

From the result of the  research that the author did, it can be seen that : 1) 

The company has not fully and consistenly applied generally accepted accounting 

principles in terms of cost recognition, 2) The companyhas not written off fixed 

assets that have been declared damaged and cannot be reused, 3) The company 

distinguishes expenses over the period of use of fixed assets. 4)  The presentation 

of fixed assets in the balance sheet is not in accordance with generally accepted 

accounting principles. 

Based on the research conducted, it can be concluded that the application 

of fixed asset accounting for PT ADIL UTAMA is not in accordance with 

Generally Accepted Accounting Principles. 

 

Keywords : Accounting Application, Fixed Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Mengembangkan dan mempertahankan sebuah perusahaan sangat tidaklah 

mudah. Sangat banyak faktor-faktor penting yang harus diperhatikan untuk 

menjalankan suatu perusahaan dengan baik, antara lain yaitu faktor organisasi, 

personalia, dan sebagainya. Kelangsungan hidup dan keberhasilan suatu 

perusahaan akan ditentukan oleh kecepatan reaksi dan ketepatan strategi yang 

diambil oleh para pimpinan suatu perusahaan serta dukungan dari semua anggota 

organisasi. 

Perkembangan dan pertumbuhan sebuah perusahaan seringkali 

berhubungan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, 

diantaranya itu seperti pemberi kredit. Dengan demikian maka semakin 

berkembangnya suatu perusahaan membuat peranan akuntansi menjadi semakin 

penting. 

Akuntansi adalah suatu sarana yang menjembatani antar pihak pimpinan 

dengan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, melalui proses 

akuntansi akan dihasilkan laporan keuangan yang akan dipakai untuk 

mengkomunikasikan dana keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut. Selain itu 

akuntansi juga berfungsi sebagai suatu alat untuk mengawasi dan mengamankan 

kekayaan perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan, selalu terdapat aktiva tetap untuk menjalankan 

operasinya. Aktiva tetap mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan 
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karena memerlukan dana dalam jumlah yang besar dan tertanam dalam jangka 

waktu yang lama. Karena hal tersebut maka aktiva tetap harus mendapat perhatian 

yang memadai dari pimpinan serta segala perlakuan akuntansi terhadap aktiva 

tetap harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang 

merupakan dasar/konsep yang menjadi pedoman dalam menilai, mencatat, dan 

menyajikan harta kewajiban serta modal perusahaan dari neraca serta menentukan 

biaya dan pendapatan pada laba rugi perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan tujuan utama dari akuntansi yang berisikan 

informasi keuangan kuantitatif dengan keterangan-keterangan lain baik mengenai 

posisi keuangan perusahaan pada suatu saat, hasil usaha selam satu periode 

tertentu maupun perubahan-perubahan dalam posisi keuangan perusahaan dimana 

penyajiannya harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang 

lazim dan diterima umum. Perusahaan pada umumnya telah menginvestasikan 

sebagian kekayaannya pada aktiva tetap sebagai penggerak kegiatan operasional 

perusahaan. Semua ini sesuai dengan tujuan perusahaan akan memperoleh 

keuntungan dari hasil produksinya yang ditunjang oleh aktiva tetap yang 

dimilikinya. 

Perlakuan akuntansi terhadap aktiva tetap yang kurang tepat atau tidak 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh 

dalam penyajian laporan keuangan. Maksudnya aktiva tetap yang dinilai atau 

dicatat terlalu besar akan berpengaruh terhadap nilai penyusutannya, yang mana 

nilai penyusutan akan terlalu besar, sehingga laba menjadi terlalu kecil. Begitu 

pula sebaliknya jika aktiva tetap tersebut dinilai atau dicatat terlalu kecil, maka 
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penyusutan yang dilakukan akan terlalu kecil pula, sehingga laba akan menjadi 

terlalu besar. Hal seperti inilah yang akan membawa pengaruh dalam penyajian 

laporan keuangan. 

Aset tetap merupakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No 16 (revisi 2011) paragraph 6 adalah “sebagai aset berwujud yang dimiliki 

untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk 

disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administrasi dan diharapkan untuk 

digunakan selama lebih dari satu periode”. 

Bagi perusahaan aktiva tetap merupakan salah satu aset perusahaan yang 

memiliki nilai yang material jika dibandingkan dengan aset tetap lainnya dalam 

laporan keuangan. Oleh karena itu, perlakuan akuntansi aset tetap harus dilakukan 

secara akurat. Apabila tejadi kesalahan dalam menerapkan perlakuan akuntansi 

terhadap aset tetap maka hal ini akan dapat mempengaruhi laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan. Akuntansi aset tetap meliputi penentuan harga 

perolehan aset tetap, penentuan biaya penyusutan, pengeluaran selama masa 

perolehan dan pelepasan aset serta penyajian dalam laporan keuangan. 

Untuk menentukan harga perolehan suatu aset, berlaku prinsip yang 

menyatakan bahwa semua pengeluaran yang terjadi sejak pembelian sampai asset 

tetap tersebut siap dipakai harus dikapitalisasi. Seperti tanah yang digunakan dan 

dimiliki sebagi tempat buat berdirinya perusahaan, dicatat dalam rekening tanah. 

Apabila tanah tidak digunakan dalam usaha perusahaan maka dicatat dalam 

rekening investasi jangka panjang. Sedangkan, bangunan yang diperoleh dari 
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pembelian, harga perolehannya harus dialokasikan pada tanah dan bangunan serta 

biaya untuk memperoleh aktiva tersebut dikapitalisasi. 

Setelah aset tetap tersebut diperoleh, kemudian digunakan dalam 

menunjang kegiatan operasional perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan, sehubungan dengan penggunaan aset tetap yang 

dipoersikan perusahaan, tentu saja akan terjadi pengeluaran seperti sebagai 

berikut: biaya reparasi, biaya perawatan, penambahan dari bagian aset tetap 

tersebut, pergantian bagian tertentu dari aset tetap tersebut dan sebagainya. 

Pada dasarnya, pengeluaran-pengeluaran untuk aset tetap setelah perolehan 

dapat dikategorikan menjadi pengeluaran modal (capital expenditures) dan 

pengeluaran pendapatan (revenue expenditures). Apabila pengeluaran tersebut 

dapat meningkatkan atau menambah umur aset tetap lebih dari satu periode 

akuntansi, jumlah pengeluarannya relatif besar dan bersifat tidak rutin maka 

disebut dengan pengeluaran modal. Menurut Herry (2015:16) “Capital 

Expenditure adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset 

tetap, meningkatkan operasional dan kapasitas produktif aset tetap, serta 

memperpanjang masa manfaat aset tetap. Biaya-biaya ini biasanya dikeluarkan 

dalam jumlah yang cukup besar (material), namun tidak sering terjadi”. 

Pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan bersifat rutin serta 

mempunyai manfaat yang hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang 

bersangkutan disebut dengan pengeluaran pendapatan yang dibebankan sebagai 

biaya pada periode pengeluaran. Menurut Sumadji (2013:135) bahwa 

“Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) dalam kamus edisi lengkap 
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merupakan pengeluaran untuk perbaikan dan perawatan aktiva tetap atau aset 

tetap untuk menjaga manfaat keekonomisan dimasa yang akan datang yang dapat 

diharapkan perusahaan untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu 

aktiva tetap diakui sebagai beban pada saat terjadi.” 

Aset tetap yang telah digunakan akan mengalami penyusutan. Penyusutan 

atau depresiasi (depreciation) adalah proses akuntansi untuk mengalokasikan 

harga perolehan (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara yang sistematik 

dan rasional kedalam periode-periode yang mengambil manfaat dari penggunaan 

aktiva tersebut. Untuk menghitung penyusutan aset tetap, dapat digunakan metode 

aktivitas (unit penggunaan atau produksi), metode garis lurus, metode beban 

menurun yang terdiri atas jumlah angka tahun dan metode persediaan, metode 

penarikan dan pergantian, metode kelompok dan gabungan, metode bunga 

majemuk. 

Pelepasan aset tetap (disposal of palnt assets), aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan, 

pada saat tertentu mungkin perusahaan akan melepaskan aset tetap tersebut. 

Pelepasan aktiva tetap dapat dilakukan dengan cara: 1) Pembuangan aset tetap 

(discarding of plant assets), 2) Penjualan aset tetap (sales of plant assets), 3) 

Pertukaran aset tetap (exchange of plant assets). 

Penyajian aset tetap di neraca agar tidak menyesatkan pemakaiannya harus 

disesuaikan dengan apa yang telah ditetapkan oleh standar akuntansi keungan. 

Dalam standar akuntansi keuangan, penyajian aset tetap (kecuali tanah) 
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dinyatakan dalam neraca sebesar nilai bukunya yaitu harga perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan. 

PT ADIL UTAMA merupakan suatu perusahaan yang beroperasi dan 

berdiri di Pekanbaru. PT ADIL UTAMA adalah perusahaan swasta yang bergerak 

di bidang supplier dan jasa. Aset tetap PT ADIL UTAMA tahun 2017 terdiri dari 

Tanah dengan harga perolehan sebesar Rp 4.500.000.000, Bangunan dengan harga 

perolehan Rp 12.023.700.000, Kendaraan dengan harga perolehan sebesar Rp 

40.893.459.274, Inventaris kantor dengan harga perolehan Rp 956.887.900 dan 

Mesin dan Peralatan sebesar RP 3.584.341.150. Masing-masing aset tetap tersebut 

pada tahun 2017 telah disusutkan kecuali tanah. 

Dalam penyusutan aset tetap perusahaan menggunakan metode garis lurus. 

Penyusutan yang digunakan adalah dengan presentase yaitu 25% untuk inventaris, 

kendaraan, mesin dan peralatan serta 5% untuk penyusutan bangunan. Dalam 

penerapannya, perusahaan tidak memperhatikan waktu perolehan aset tetap. Aset 

tetap yang dimiliki secara keseluruhan aset tetap disusutkan dalam satu tahun 

meskipun penggunaannya belum mencapai satu tahun.  

Dalam penentuan pengeluaran setelah masa perolehan aset, perusahaan 

tidak memperhatikan apakah pengeluaran tersebut material atau perusahaan tidak 

membedakan antara pengeluaran modal dengan pengeluaran pendapatan. Ini 

dilihat pada 1 unit mobil avanza yang dibeli tahun 2010 seharga Rp 132.500.000. 

Pada tahun 2017 perusahaan melakukan biaya perawatan kendaraan seharga Rp 

8.281.250. Pengeluaran ini dicatat oleh perusahaan sebagai pengeluaran 

pendapatan.  
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Untuk pelepasan aset tetap yang tidak digunakan lagi seperti Sebuah 

Genset yang dibeli pada tahun 2008 seharga Rp 350.000.000, karena mengalami 

kerusakan. Perusahaan tidak mengadakan penghapusan pada daftar aset tetap 

walaupun tidak digunakan lagi oleh perusahaan. 

Berdasarkan atas permasalahan yang dikemukakan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti dan membahas masalah akuntansi ini dan ingin 

menuangkannya dalam bentuk proposal yang berjudul: “ANALISIS 

PENERAPAN AKUNTANSI PADA PT ADIL UTAMA DI PEKANBARU ’’ 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

dapat menarik suatu rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

“Bagaimana Penerapan Akuntansi pada PT ADIL UTAMA di Pekanbaru sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang beterima umum?” 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian dan penulisan ini akan dilakukan adalah 

sebagai berikut untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap yang 

dilakukan oleh PT ADIL UTAMA tetapi sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang 

diterima oleh Umum. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian dan penulisan ini agar ada manfaat yang didapat 

dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

i Bagi penulis, Sebagai bahan kajian untuk menambah dan memperluas 

pengetahuan sehubungan dengan penerapan akuntansi di perusahaan. 
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ii Bagi perusahaan, Sebagai bahan masukan dan informasi yang dapat digunakan 

untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan perusahaan 

sehubungan dengan penerapan akuntansi sesuai dengan akuntansi yang berlaku 

umum. 

iii Bagi Universitas dan penelitian berikutnya, Dapat menambah buku-buku yang 

ada di perpustakaan sekaligus sebagai referensi atau tambahan informasi bagi 

mahasiswa khususnya yang akan menyusun laporan akhir. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mengetahui secara garis besar agar penulisan ini lebih sistematis 

dan lebih terarah maka penulis membaginya dalam 5 bab. Masing-masing bab ini 

akan membahas masalah dalam sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Didalam bab ini merupakan telaah pustaka dan hipotesis yang akan 

menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan pengertian aset tetap, 

karakteristik aset tetap, pengeluaran setelah masalah perolehan, 

penyusutan aset tetap dan penyajian aset tetap di neraca. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian yang akan 

mencakup lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta metode analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi dan aktivitas perusahaan serta membahas tentang 

hasil penelitian dan pembahasan perusahaan yakni mengenai harga 

perolehan aset atau harga pokok, penghitungan penyusutan, 

pengeluaran setelah masa perolehan, pelepasan aset tetap dan 

penyajian aset tetap dalam laporan keuangan. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini merupakan Bab penutup yang membahas tentang 

simpulan dan saran-saran yang akan bermanfaat bgai perusahaan . 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 TELAAH PUSTAKA 

2.1.1 DEFINISI ASET TETAP 

Menurut Martani dkk (2012:270), Aset tetap adalah aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi dan penyediaan barang dan jasa, untuk 

direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode. 

Menurut Reeve dkk (2012:2), Aset tetap adalah aset yang bersifat jangka 

panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam 

jangka panjang. Aset ini merupakan aset berwujud karena mempunyai bentuk 

fisik. Aset ini dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dan tidak dijual sebagai 

bagian dari kegiatan operasi normal. 

Menurut Donald E. Kieso (2017), aset tetap didefinisikan sebagai asset 

sebagai aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam kegiatan produksi 

atau penyediaan barang dan jasa untuk disewakan kepada orang lain atau untuk 

tujuan administratif; aset tersebut diharapkan dapat digunakan selama lebih dari 

satu tahun periode. 

Menurut S. Munawir (2010 : 139), aset tetap memiliki pengertian : “Aset 

tetap adalah aset berwujud yang mempunyai umur relatif permanen (memberikan 

manfaat kepada perusahaan selama bertahun-tahun yang dimiliki dan digunakan 

untuk operasi sehari-hari dalam rangka kegiatan normal dan tidak dimaksudkan 

untuk dijual kembali (bukan barang dagangan) serta nilainya relatif material”. 
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Menurut Hery dan Widyawati dalam buku Akuntansi Keuangan Menengah 

2 (2011: 2) “aset tetap adalah aset yang secara fisik dapat dilihat keberadaannya 

dan sifatnya relatif permanen serta memiliki masa kegunaan yang panjang”. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:1), Aset tetap adalah aset yang 

dimiliki dan diperjualbelikan (baik dibuat sendiri atau diperoleh dari pembelian, 

pertukaran, dan sumbangan) yang nilainya relatif tinggi dan manfaatnya lebih dari 

satu periode akuntansi serta digunakan dalam kegiatan atau operasi perusahaan. 

Dari berbagai definisi aset tetap diatas maka menurut penulis aset tetap 

adalah aset yang bersifat jangka panjang dan digunakan untuk kegiatan opersional 

perusahaan serta memiliki masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

2.1.2 KARAKTERISTIK ASET TETAP 

Menurut PSAK 16 aset tetap didefinisikan sebagai aset berwujud yang 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk direntalkan 

kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif, serta diharapkan untuk 

digunakan selama lebih dari satu periode. Dalam Kieso (2011:512) aset tetap 

memiliki karakteristik berikut ini: 

a. Aset dimiliki untuk digunakan dalam operasional dan bukan untuk dijual. 

Hanya aset yang digunakan dalam operasi normal bisnis diklasifikasikan 

sebagai aset tetap. Sebagai contoh bangunan yang menganggur (tidak 

terpakai) diklasifikasi terpisah sebagai investasi: property, plant, dan 

equipment yang dimiliki untuk price appreciation diklasifikasikan sebagai 

investasi. Sebagai tambahan property, plant, dan equipment (aset tetap) 

yang dimiliki untuk dijual atau dilepas diklasifikasikan secara terpisah dan 



12 
 

 

dilaporkan dalam laporan posisi keuangan. Tanah untuk perusahaan 

properti (pengembang) diklasifikasikan sebagai persedian. 

b. Aset memiliki masa umur manfaat yang panjang dan biasanya disusutkan. 

Aset tetap memiliki umur manfaat lebih dari satu periode. Perusahaan 

mengalokasikan biaya investasi dari aset ini untuk periode yang akan 

dating melalui pembebanan depresiasi secara periodik. Pengecualian 

diterapkan untuk tanah, yang hanya disusutkan apabila terjadi penurunan 

nilai yang meterial pada tanah, seperti disebakan oleh hilangnya kesuburan 

tanah dikarenakan oleh rotasi tanaman yang buruk, kekeringan, atau erosi 

tanah. 

c. Aset memiliki substansi fisik. 

Aset tetap merupakan aset berwujud yang ditandai dengan keberadaan atau 

substansi fisik. Hal inilah yang membedakan aset tetap dengan aset tidak 

berwujud seperti paten atau goodwill. Tidak seperti bahan baku, aset tetap 

tidak secara fisik menjadi bagian untuk produk yang akan dijual kembali. 

Akuntansi aset tetap sangat berarti terhadap kelayakanlaporan keuangan, 

kesalahan dalam menilai aset tetap dapat mengakibatkan kesalahan yang 

cukup material karena nilai investasi yang ditanamkan pada aset tetap 

relatif besar. Oleh karena itu, perlakuannya harus berdasarkan pada 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 16) dan diterapkan 

secara konsisten dari suatu period eke periode selanjutnya. 
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2.1.3 KLASIFIKASI ASET TETAP 

Menurut Harahap (2010: 126) aktiva tetap dapat dikelompokkan dalam 

berbagai sudut antara lain : 

a. Sudut substansi, aktiva tetap dapat dibagi: 

1. Tangible Assets atau aktiva berwujud seperti lahan, mesin, gedung, dan 

peralatan. 

2. Intangible Assets atau aktiva yang tidak berwujud seperti Goodwill, 

Patent, Copyright, Hak Cipta, Franchise dan lain-lain. 

b. Sudut disusutkan atau tidak: 

1. Depreciated Plant Assets yaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti 

Building (Bangunan), Equipment (Peralatan), Machinary (Mesin), 

Inventaris, Jalan dan lain-lain. 

2. Undepreciated Plant Assets yaitu aktiva yang tidak dapat disusutkan, 

seperti land (Tanah). 

c. Aset Tetap Berdasarkan Jenisnya 

1. Bangunan, gedung yang berdiri pencatatannya dipisah dari lahan yang 

menjadi lokasinya 

2. Lahan, sebidang tanah kosong ataupun sudah ada bangunannya, 

pencatatannya dipisah dengan bangunan. 

3. Mesin, didalamnya termasuk peralatan yang menjadi komponen/bagian 

dari mesin 

4. Kendaraan, semua jenis kendaraan seperti kendaraan bermotor, alat 

pengangkut dan yang lainnya 
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5. Perabot, semua yang merupakan isi dari gedung. Misalnya perabotan 

kantor, perabotan pabrik, 

6. Inventaris, peralatan yang digunakan sperti inventaris gudang, 

inventaris kantor dan yang lainnya. 

7. Prasarana, seperti jalan akses, pagar, jembatan dan lain sebagainnya. 

2.1.4 PEROLEHAN ASET TETAP 

Tidak semua aset tetap selalu dibeli oleh perusahaan dari pihak lain. Aset 

tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara perolehan 

itu akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap tersebut. Menurut 

Rudianto (2012:259) cara perolehanya antara lain: 

1. Pembelian tunai, aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai dicatat 

dalam buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset tetap tersebut, yaitu mencakup harga faktur aset tetap, 

bea balik nama, beban angkut, beban pemasangan, dan lain-lain. 

2. Pembelian angsuran, apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian 

angsuran, harga perolehan aset tetap tersebut tidak termasuk bunga. Bunga 

selama masa angsuran harus dibebankan sebagai beban bunga periode 

akuntansi berjalan. Sedangkan yang dihitung sebagai harga perolehan 

adalah total angsuran ditambah beban tambahan seperti beban pengiriman, 

bea balik nama, beban pemasangan, dan lain-lain. 

3. Ditukar dengan surat berharga, aset tetap yang ditukar dengan surat 

berharga, baik saham atau obligasi perusahaan tertentu, dicatat dalam buku 

besar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. 
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4. Ditukar dengan aset tetap yang lain, jika aset tetap diperoleh melalui 

pertukaran dengan aset lain, maka prinsip harga perolehan tetap harus 

digunakan untuk memperoleh asset tetap yang baru tersebut, yaitu aset 

baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aset lama 

ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih antaran harga perolehan 

tersebut dan nilai buku aset lama diakui sebagai laba atau rugi pertukaran. 

5. Diperoleh dengan donasi, jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka 

asset tersebut dicatat dan diakui sebesar harga pasarnya. 

2.1.5 PENGELUARAN SETELAH MASA PEROLEHAN 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 (Revisi 

2014) paragraph 7, menyatakan bahwa Biaya aset tetap harus diakui sebagai aset 

jika dan hanya jika: 

a. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomi masa 

depan dari aset tersebut, dan 

b. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

Pencatatan akuntansi terhadap pengeluaran yang berhubungan dengan 

perolehan dan penggunaan aset tetap dapat dibagi dua, yaitu: 

1. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure) 

Menurut Sa’diyah (2016) revenue expenditure atau pengeluaran 

pendapatan adalah pengeluaran atau biaya-biaya yang hanya memberikan 

manfaat ekonomis pada saat periode berjalan terjadinya pengeluaran. 

Pengeluaran ini tidak dikapitalisasi sebagai aset tetap pada neraca tetapi 

langsu ng dibebankan pada laporan laba rugi periode berjalan. Dilihat dari 
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nilai materialitasnya, pengeluaran pendapatan ini nilainya cenderung kecil, 

alias tidak material bagi perusahaan. Manfaat ekonomisnya yang diperoleh 

tidak lebih dari satu tahun buku. Pengeluaran ini biasanya juga sering terjadi 

dalam operasional perusahaan dan berulang ulang. Contohnya seperti 

pengeluaran pemeliharaan mesin, pembersihan mesin, melumasi mesin agar 

bisa beroperasi seperti biasanya. Pengeluaran-pengeluaran seperti ini 

biasanya tidak membuat umur ekonomis mesin bertambah, juga tidak bisa 

meningkatkan kapasitas produksi mesin maupun tingkat efisiensinya dan 

nominal yang dikeluarkan cenderung tidak material disbanding perolehan 

mesin itu sendiri. Pengeluaran seperti ini berulang terjadi dan pencatatannya 

langsung dibebankan pada periode tersebut. 

Untuk mengetahui pengeluaran setelah perolehan aset tetap dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Reparasi (Repairs) 

Reparasi adalah perbaikan yang dilakukan terhadap kerusakan aset tetap 

yang dimiliki oleh perusahaan agar aset tetap tersebut dapat menjalankan 

fungsinya. Pengeluaran untuk reparasi yang hanya memberikan manfaat 

untuk suatu periode akuntansi diperlakukan sebagai biaya (pengeluaran 

pendapatan). Apabila reparasi yang dilakukan merupakan reparasi luar 

biasa yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi, maka 

pengeluaran untuk reparasi tersebut diperlakukan sebagai penambah aset 

tetap (pengeluaran modal) dan pembebanannya sebagi biaya dalam 

periode-periode yang menerima manfaat. 
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Pencatatan untuk reparasi luar biasa dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu: 

1. Apabila pengeluaran yang dilakukan menambah nilai kegunaan aset 

tetap dan tidak menambah umur, maka dicatat sebagai penambah 

perolehan. 

2. Apabila pengeluaran yang dilakukan memperpanjang umur aset tetap 

atau memperbesar nilai residunya, maka pengeluaran ini diperlukan 

sebagai pengurangan akumulasi penyusutan. 

b. Pemeliharaan (Maintenance) 

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan untuk memelihara 

asset agar tetap dalam kondisi baik. Contoh pemeliharaan berupa 

pengecatan gedung. Pemeliharaan ini merupakan pos-pos biasa dan 

berulang -ulang serta tidak meningkatkan atau menambah usianya dan 

pengeluaran ini dicatat sebagai biaya. 

c. Penggantian 

Penggantian adalah pengeluaran yang dilakukan untuk mengganti aset 

tetap atau suatu bagian dari aset tetap dengan unit yang baru dan tipe 

yang sama. Pengeluaran untuk penggantian ini dapat dikelompokkan 

pengeluaran untuk reparasi, pengeluaran untuk penggantian aset tetap 

yang nilainya relatif kecil dibandingkan nilai aset secara keseluruhan, 

maka pengeluaran ini diperlakukan sebagai pengeluaran pendapatan dan 

dibebankan sebagai biaya pada periode terjadinya penggantian. Apabila 

penggantian yang dilakukan memerlukan biaya yang cukup besar, maka 



18 
 

 

pengeluaran tersebut diperlakukan sebagi pengeluaran modal dan harus 

dikapitalisasi dengan menghapuskan harga perolehan dan akumulasi 

penyusutan aset tetap yang bersangkutan. 

2. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure) 

Menurut Sa’diyah (2016), pengeluaran modal (capital expenditure) 

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap, menambah 

kapasitas output aktiva tetap, menambah tingkat keefisienan aktiva tetap, juga 

memperpanjang umur ekonomis suatu aset tetap (manfaat ekonomisnya lebih 

dari satu tahun buku). Biaya ini dikeluarkan dalam nominal yang cukup 

material. Selain itu tingkat keseringan pengeluaran modal ini jarang terjadi. 

Contohnya biaya yang dikeluarkan dalam pembelian aktiva tetap. Biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam pembelian salah satu atau lebih komponen aset tetap 

maupun biaya penggantian komponenkomponen aset yang perlu diganti. 

Biaya yang dikeluarkan dengan tujuan mendapatkan manfaat ekonomis di 

masa yang akan datang, meningkatkan kapasitas produksi maupun tingkat 

efisiensi dan juga bisa memperpanjang umur ekonomis atau masa manfaat 

atas aset tetap. Contohnya adalah pembelian mesin produksi, pembelian 

komponen mesin produksi, memperbarui kapasitas mesin produksi, yang 

umumnya jumlah yang dikeluarkan untuk itu sangat material. 

Pengeluaran Modal ini meliputi: 

a. Reparasi besar dan mempunyai manfaat selama sisa umur penggunaan, 

tetapi tidak menambah umur penggunaannya. Pengeluaran ini adalah 

untuk memperbaiki aset tetap yang mengalami kerusakan sebagian atau 
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seluruhnya, agar dapat menjalankan fungsinya kembali dengan 

mengadakan penggunaan dari bagian-bagian tertentu dari aset tersebut 

yang cukup besar. 

b. Reparasi besar yang menambah umur manfaat aset tetap. Pengeluaran 

untuk reparasi ini adalah penggantian dari aset tetap yang disebabkan 

karena bagian yang diganti dalam keadaan rusak berat. Pengeluaran ini 

memberikan manfaat pada periode operasi di luar periode sekarang juga 

menambah umur penggunaan aset tetap yang bersangkutan. Pengeluaran 

ini tidak dibukukan sebagai biaya, tetapi dikapitalisasikan dengan 

mendebet perkiraan akumulasi penyusutan. 

c. Perbaikan 

Perbaikan yang meningkatkan efisiensi atau kapasitas operasi aset tetap 

selama umur manfaatnya. Jika manfaatnya lebih dari satu periode akan 

dikapitalisasi dalam cost aset. 

d. Penambahan (Addition) 

Suatu penambahan biasanya mengakibatkan bertambah besarnya fasilitas 

fisik. Penambahan dicatat dengan mendebet rekening aset yang mengalami 

penambahan aset pengeluaran tersebut dan penyusutan selama umur 

ekonomis. 
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2.1.6 PENYUSUTAN ASET TETAP 

A. DEFINISI PENYUSUTAN 

Menurut Rudianto (2012:260), penyusutan adalah pengalokasian harga 

perolehan aset tetap menjadi beban kedalam periode akuntansi yang 

menikmati manfaat dari aset tetap tersebut. 

Menurut martani (2012:313), Depresiasi/penyusutan terhadap aset tetap 

dimulai ketika aset tetap tersebut telah siap untuk digunakan yaitu telah 

berada pada lokasi dan kondisi yang dibutuhkan untuk beroperasi sesuai 

dengan tujuan manajemen. 

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2017:697) bahwa: “Penyusutan 

(Depreciation) adalah proses akuntansi untuk mengalokasikan biaya 

perolehan asset berwujud kepada beban secara sistematis dan rasional pada 

periode-periode di mana perusahaan mengharapkan manfaat dari penggunaan 

aset”. 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penyusutan 

merupakan suatu metode pengalokasian atas harga perolehan aset tetap 

berwujud yang dibebankan setiap periode akuntansi selama masa manfaatnya 

setelah dikurangi nilai sisa. 

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYUSUTAN 

Ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban 

penyusutan setiap periode, menurut Baridwan (2010:307) yaitu: 
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1. Harga perolehan (Assets Cost) 

Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain 

yang terjadi dalam memperoleh suatu aset dan menempatkannya agar 

dapat digunakan. 

2. Nilai sisa residu (Residual Value) 

Nilai sisa suatu aset yang dipenyusutan adalah jumlah yang diterima bila 

aset itu dijual, ditukarkan atau cara-cara lain ketika aset tersebut sudah 

tidak dapat digunakan lagi, dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi 

pada saat menjual/menukarnya. 

3. Taksiran umur kegunaan (masa manfaat)/ Usefull Life 

Taksiran umur kegunaan (masa manfaat) suatu aset dipengaruhi oleh 

cara-cara pemeliharaan dan kebijakan-kebijakan yang dianut dalam 

reparasi. Taksiran umur ini bisa dinyatakan dalam satuan periode waktu, 

satuan hasil produksi atau satuan jam kerjanya. Dalam menaksir umur 

(masa manfaat) aset, harus dipertimbangkan sebab-sebab keausan fisik 

dan fungsional. 

C. METODE-METODE PENYUSUTAN 

Metode-Metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban 

penyusutan menurut Baridwan (2010:308) yaitu: 

1. Metode garis lurus (straight line method) 

Metode ini adalah metode penyusutan yang paling sederhana dan banyak 

digunakan. Dalam cara ini beban penyusutan tiap periode jumlahnya 
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sama (kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian). Rumus yang 

digunakan metode ini adalah: 

Penyusutan :  
  Harga Perolehan - Nilai Residu   

Taksiran Umur Ekonomis 
 

2. Metode jam jasa (service hours method) 

Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aset (terutama mesin-

mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya (full time) 

dibanding dengan penggunaan yang tidak sepenuhnya (part time). Dalam 

cara ini beban penyusutan dihitung dengan dasar satuan jam jasa. Beban 

penyusutan periodik besarnya akan sangat tergantung pada jam jasa yang 

terpakai (digunakan). Rumus yang digunakan metode ini adalah: 

P :
 HP-NS  

n 
 

KETERANGAN: 

HP= Harga Perolehan 

NS= Nilai Sisa 

n= Taksiran Jam Jasa 

3. Metode jumlah unit produksi (productive output method) 

Dalam metode ini umur kegunaan aset ditaksir dalam satuan jumlah unit 

hasil produksi. Beban penyusutan dihitung dengan dasar satuan hasil 

produksi, sehingga penyusutan tiap periode akan berfluktuasi sesuai 

dengan fluktuasi dalam hasil produksi. Dasar teori yang dipakai adalah 

bahwa suatu aset itu dimiliki untuk menghasilkan produk, sehingga 
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penyusutan juga didasarkan pada jumlah produk yang dapat dihasilkan. 

Rumus yang digunakan metode ini adalah: 

Beban Penyusutan :  
   (Biaya Perolehan - Nilai Residu) x Jam Tahun Ini  

Total Estimasi Jam 

 

4. Metode beban berkurang (reducing charge method) 

Beban penyusutan tahun pertama dengan menggunakan metode ini akan 

lebih besar dari pada beban penyusutan tahun-tahun berikutnya. Ada 

empat cara untuk menghitung beban penyusutan yang menurun dari 

tahun ke tahun yaitu: 

a. Metode jumlah angka tahun (sum of years digits method) 

Beban penyusutan dihitung dengan cara mengalikan bagian pengurang 

(reducing fractions) yang setiap tahunnya selalu menurun dengan harga 

perolehan dikurangi nilai residu. Jika aset tetap mempunyai umur 

ekonomis panjang, maka penyebut (jumlah angka tahun) dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

Penyusutan : 
n + 1 

x 2 
2 

 

Keterangan : 

n = Taksiran Umur Manfaat 

b. Metode saldo menurun (declining balance method) 

Metode ini menetapkan beban penyusutan dihitung dengan cara 

mengalikan tarif yang tetap dengan nilai buku aset karena nilai buku 
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asset setiap tahun selalu menurun maka beban penyusutan tiap tahunnya 

juga menurun. Tarif ini dihitung dengan menggunakan rumus: 

Penyusutan = HP x Tarif Penyusutan 

Keterangan : 

HP= Harga Perolehan 

c. Metode saldo menurun ganda (double declining balance method) 

Dalam metode ini, beban penyusutan setiap tahunnya menurun. Untuk 

dapat menghitung beban penyusutan yang selalu menurun, dasar yang 

digunakan adalah persentase penyusutan dengan cara garis lurus. 

Persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan pada nilai 

buku aset tetap. 

Karena nilai buku selalu menurun maka beban penyusutan juga selalu 

menurun. 

d. Metode tarif menurun (declining rate on cost method) 

Metode ini menggunakan tarif persentase yang selalu menurun, tarif 

persentase ini setiap periode dikalikan dengan harga perolehan. 

Penurunan tarif persentase setiap periode dilakukan tanpa menggunakan 

dasar yang pasti, tetapi ditentukan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan 

perusahaan. Karena tarif tarif persentasenya setiap periode selalu 

menurun maka beban penyusutannya juga selalu menurun. 
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2.1.7 PENGHENTIAN ASET TETAP 

Entitas menghentikan pengakuan aset tetap pada saat aset tetap dilepaskan 

atau ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari 

penggunaan atau pelepasan aset tetap tersebut. 

Entitas mengakui keuntungan atau kerugian atas penghentian pengakuan 

asset tetap dalam laporan laba rugi ketika aset tetap tersebut : 

1. Dijual ; sehingga selisih antara jumlah rupiah yang diterima dan nilai buku 

asset tetap dicatat sebagai pendapatan lain-lain (jika untung) atau beban 

lain-lain (jika rugi). 

2. Diserahkan kepada pihak lain ; sehingga dicatat sebagai beban lain-lain 

sebesar nilai buku aset tetap tersebut ; atau 

3. Dimusnakan ; sehingga dicatat sebagai beban lain-lain sebesar nilai buku 

asset tetap tersebut. 

Aset tetap yang dipakai oleh perusahaan pada waktu tertentu harus 

dihapuskan dari pembukuan perusahaan. Penghapusan aset tetap ini dilakukan 

setelah adanya pertimbangan-pertimbangan yang cukup dari manajemen 

perusahaan. Menurut Reeve (2012:16) penghapusan aset dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Menjual 

Pada penjualan aset tetap oleh perusahaan ini, jika harga jual lebih besar 

dari nilai buku aset, maka transaksi transaksi tersebut menghasilkan laba. 

Dan jika harga jual lebih kecil dari nilai buku, maka transaksi tersebut 
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terdapat rugi. Ayat jurnal yang harus dicatat oleh perusahaan saat menjual 

asetnya yaitu sebagai berikut: 

Apabila sama dengan nilai buku: 

Kas  xxx 

Akumulasi penyusutan  xxx 

Aset  xxx 

Laba penjualan kendaraan xxx 

CARA PERHITUNGAN NYA 

Harga perolehan  xxx 

Akumulasi penyusutan  xxx - 

Nilai buku kendaraan  xxx 

Harga jual kendaraan  xxx - 

Laba penjualan kendaraan  xxx 

Dibawah nilai buku: 

Kas  xxx 

Akumulasi penyusutan  xxx 

Kerugian atas penjualan  xxx 

Aset  xxx 

Selisih dari laba atau kerugian atas penjualan aset akan masuk dalam 

laporan laba rugi perusahaan. 
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2. Menukar 

Peralatan yang sering kali dipertukarkan dengan peralatan baru dengan 

kegunaan yang serupa. Dalam hal ini, penjualan memperbolehkan pembeli 

menentukan harga untuk peralatan yang ditukar tersebut. 

3. Membuangnya 

Jika aset tetap tidak berguna lagi bagi perusahaan serta tidak lagi memiliki 

nilai sisa atau nilai pasar, maka aset tersebut akan dibuang. Jika aset 

tersebut belum disusutkan sepenuhnya, maka penyusutan harus terlebih 

dahulu dicatat sebelum aset tersebut dihapus dari catatan akuntansi 

perusahaan. Jurnal yang harus dicatat yaitu: 

Akumulasi penyusutan  xxx 

Aset  xxx 

2.1.8 PENYAJIAN ASET TETAP DALAM LAPORAN KEUANGAN 

Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari informasi atas laporan 

keuangannya. Salah satu bentuk informasi laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

perusahaan ialah laporan keuangan. Dalam laporan keuangan penyajian atas asset 

tetap disajikan dalam neraca dibagian aset tidak lancer dan menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), (2014:16.48) 

“beban penyusutan untuk setiap periode diakui dalam laba rugi, kecuali jika 

beban tersebut termasuk dalam jumlahbtercatat aset lain”. 

Peyusunan aset tetap dipengaruhi oleh harga perolehan, masa manfaat dan 

nilai sisa aset tetap. Kesalahan dalam menghitung biaya penyusutan yang mungki 

dapat disebabkan oleh kesalahan dalam menentukan harga perolehan, umur 
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ekonomis, dan perhitungan penyusutan sebagian periode yang dihitung dalam satu 

tahun penuh dapat berakibat pada laba perusahaan, bisa lebih kecil atau lebih 

besar. Oleh karena itu biaya penyusutan harus dihitung secara tepat. 

2.1.9 PENILAIAN ASET TETAP 

Aset tetap yang dimiliki perusahaan biasanya memiliki nilai yang cukup 

material dibandingkan dengan total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Karena itu, metode penilaian aset tetap sebuah perusahaan akan berpengaruh 

terhadap laporan keuangan perusahaan bersangkutan. 

Menurut Rudianto (2012:257) berkaitan dengan penilaian dan penyajian 

asset tetap, IFRS mengizinkan salah satu dari dua metode yang dapat digunakan, 

yaitu: 

1. Berbasis harga perolehan (biaya) 

Ini adalah metode penilaian aset yang didasarkan pada jumlah pengorbanan 

ekonomis yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh aset tetap tertentu 

sampai aset tetap tersebut siap digunakan. Itu berarti nilai aset yang disajikan 

dalam laporan keuangan adalah jumlah rupiah historis pada saat memperoleh aset 

tetap tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutanya (jika ada). 

2. Berbasis revaluasi (nilai pasar) 

Ini adalah metode penilaian aset yang didasarkan pada harga pasar ketika 

laporan keuangan disajikan. Penggunaan metode ini akan memberikan gambaran 

yang lebih akurat tentang nilai aset yang memiliki perusahaan pada suatu waktu 

tertentu. Karena nilai suatu aset tetap tertentu sering kali sudah tidak relevan lagi 

dengan kondisi ketika laporan keuangan disajikan oleh perusahaan. 
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Berdasarkan PSAK 16 (2014: 16.3) Aset Tetap, perusahaan dapat memilih 

metode penilaian atas aset tetapnya, yaitu: 

1. Cost Method (Metode Biaya) 

2. Revaluation Method (Metode Revaluasi) 

Dengan metode biaya, perusahaan menyusutkan aset tetapnya tanpa 

melakukan revaluasi, sebagai konsekuensinya, perusahaan menilai apakah 

terdapat indikasi penurunan nilai sesuai dengan PSAK 48: Penurunan Nilai Aset. 

OCI muncul apabila perusahaan menggunakan metode revaluasi. (Alhalik, 

2015:21) 

Menurut Nelson Lam dan Peter Lau (2014: 53) 

1. Model Biaya 

Jika entitas memilih model biaya sebagai kebijakan akuntansi dalam 

pengukuran aset tetap berikutnya, maka aset tetap dicatat sebesar: 

a. Biaya 

b. Dikurangi akumulasi depresiasi, dan 

c. Dikurangi akumulasi kerugian penurunan nilai (IAS 16:30) 

2. Model Revaluasi 

Jika suatu entitas dapat mengukur secara andal nilai wajar dari suatu aset 

tetap, entitas dapat memilih model revaluasi sebagai kebijakan akuntansi dalam 

pengukuran aset tetap berikutnya, maka aset tetap dicatat sebesar: 

i Jumlah yang direvaluasi, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi; 

ii Dikurangi akumulasi depresiasi berikutnya, dan 

iii Dikurangi akumulasi kerugian penurunan nilai berikutnya (IAS 16:31) 
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Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK ETAP 

(2015:15.31) entitas harus mengungkapkan, untuk setiap kelompok aset tetap, 

antara lain: 

1. Dasar pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat bruto 

2. Metode penyusutan yang digunakan 

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (agregat dengan akumulasi 

kerugian penurunan nilai) pada awal dan akhir periode; 

5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan: 

a. Penambahan. 

b. Pelepasan. 

c. Kerugian penurunan nilai yang diakui atau dipulihkan dalam laporan laba 

rugi sesuai dengan Penurunan Nilai Aset. 

d. Penyusutan. 

e. Perubahan lain. 

Didalam mengadakan penilaian kembali, kadang-kadang hanya nilai buku 

aset yang berubah, tetapi sering juga disamping nilai buku aset, maka umur asset 

juga disesuaikan (dinilai kembali). Penilaian kembali bisa dicatat dalam rekening, 

ataupun tidak dicatat dalam rekening-rekening, hanya nilai buku yang dikoreksi 

agar sesuai dengan presentase keadaan yang ditentukan dari penilaian kembali. 

2.2 HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan 

oleh penulis diatas, maka dapat dibuat suatu hipotesa yaitu: “Diduga bahwa 
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penerapan akuntansi aset tetap pada PT Adil Utama Pekanbaru belum sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 DESAIN PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana suatu penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode tertentu. Metode penelitian merupakan cara kerja 

untuk dapat memahami suatu objek penelitian yang akan memandu peneliti 

tentang bagaimana urutan-urutan penelitian dilakukan yang juga meliputi teknik 

dan prosedur yang digunakan dalam penelitian. Menurut Sanusi (2013: 13) 

“Desain penelitian merupakan gambaran secara singkat tentang metode penelitian 

yang digunakan”. Berdasarkan variabel-variabel yang akan diuji maka penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif.  

Penggunaan metode tergantung pada tujuan yang hendak dicapi. Dengan kata 

lain penggunaan metode harus dilihat dari efektivitas, evisien dan relevansinya. 

Suatu metode dikatakan efektif apabila selama pelaksanaan metode penelitian 

terlihat adanya perubahan positif menuju pada tujuanyang diharapkan. Relevan 

tidaknya suatu metode bisa dilihat dari kegunaan atau manfaat metode tersebut. 

Untuk analisis menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di PT 

ini, maka penulis menganalisis dan menggunakan metode deskriptif yaitu 

melakukan perbandingan antara data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori 

yang berkaitan dan disajikan dalam bentuk hasil penelitian. 
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3.2 OBJEK DAN LOKASI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada objek penelitian yaitu PT ADIL UTAMA yang 

terletak di Jl. Dahlia No. 81, Sukajadi Kec. Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau pada 

bagian Accounting dan Personalia. 

3.3 JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data Primer yaitu berupa sebuah data yang diperoleh tanpa diolah terlebih 

dahulu oleh suatu perusahaan seperti: Identitas Perusahaan, Struktur 

Organisasi, serta Kegiatan usaha perusahaan. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu berupa data yang diperoleh setelah diolah terlebih 

dahulu oleh suatu perusahaan yang erat hubungannya dengan masalah yang di 

teliti seperti: Laporan Laba Rugi, Neraca, serta data-data yang berhubugan 

dengan pelaksanaan akuntansi dalam perusahaan. 

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Untuk memperoleh data dan berbagai keterangan lainnya yang diperlukan 

dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik: 

- Interview (wawancara) 

Pengumpulan data dengan wawancara secara langsung dengan 

pihak-pihak yang menangani masalah laporan keuangan perusahaan dan 

data lainnya yang berhubungan dengan akuntansi. 
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- Dokumentasi 

Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh 

perusahaan yang berhubungan dengan masalah penelitian, untuk 

memperoleh data berupa laporan keuangan seperti berupa neraca, daftar 

aset dan laporan laba rugi perusahaan. 

3.5 TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis secara deskriptif, 

yaitu dengan cara membandingkan antara data dengan fakta-fakta yang telah 

berhasil dikumpulkan dengan uraian teoritis tentang akuntansi keuangan 

berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh dibangku perkuliahan dan untuk 

selanjutkan akan di tentukan suatu kesimpulannya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT  ADIL UTAMA adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

supplier dan jasa. PT ADIL UTAMA yang berkedudukan atau berkantor pusat di 

Kotamadya Pekanbaru dan beralamat Jl. Dahlia No. 81, Sukajadi Kec. Sukajadi 

sesuai dengan akta pendirian Perusahaan no. 17 tanggal 19 Juli 1997 yang dibuat 

dihadapan Dian Pertiwi. Sarjana Hukum Notaris di Pekanbaru. Anggaran dasar 

perseroan komanditer telah mengalami perubahan terakhir dengan nomor 53 

tanggal 30 Juli 2012 yang dibuat dihadapan Fery Bakti, SH. Notaris di Pekanbaru. 

4.1.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan alat atau kerangka dasar yang membantu 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Struktur organisasi juga merupakan garis 

wewenang yang menjelaskan hubungan dan tanggung jawab antara pimpinan 

dengan bawahan dalam suatu organisasi. Struktur organisasi PT ADIL UTAMA 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1 STRUKTUR ORGANISASI 

Sebagaimana dapat dilihat dari struktur organisasi di atas, bahwa setiap 

divisi saling berhubungan serta memiliki wewenang dan tanggung jawab masing-

masing. Oleh karena hal ini, diharapkan mampu berjalan sehingga organisasi 

dapat mencapai tujuannya. 

4.1.2 Deskripsi Jabatan 

Berikut ini akan diuraikan tugas maupun tanggung jawab dari masing- 

masing bagian yang terdapat dalam struktur organisasi: 

a. Direktur 

1. Mengelola bisnis Perusahaan 

2. Menyusun strategi bisnis untuk kepentingan perusahaan 

3. Melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan di perusahaan yang dipimpin 

4. Menentukan dan memilih staf-staf yang membantu di bawahnya. 

https://www.idntimes.com/tag/perusahaan
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5. Menyetujui anggaran belanja tahunan perusahaan 

6. Mengirim laporan ke para pemegang saham 

7. Melakukan pengadaan rapat dengan semua jajaran pada perusahaan 

tersebut. 

b. Komisaris 

1. Memberikan perintah pada perusahaan, dengan menerapkan berbagai 

kebijakan dan tujuan yang luas dari perusahaan atau organisasi yang 

dipimpinnya.  

2. Memiliki hak untuk mendukung, memilih, mengangkat bahkan memberikan 

penilaian pada kinerja direksi-direksi perusahaan yang dipimpinnya.  

3. Bertugas untuk memastikan bahwa sumber keuangan pada perusahaan 

tersebut cukup.  

4. Bertugas untuk melakukan pengesahan pada anggaran tahunan.  

5. Bertanggung jawab atas kinerja perusahaan kepada para pemilik saham.  

6. Dapat menentukan nominal gaji dan kompensasi yang akan diterima oleh 

tiap anggota dewan komisaris di perusahaan tersebut. 

c. Staff Operational 

1. Mengelola atau mengurus segala kegiatan di Kantor 

2. Melakukan Pengabsenan Karyawan 

3. Mengurus Legalitas Perusahaan  

4. Mengurus Perizinan Perusahaan 

d. Tender Admin 

1. Bertugas untuk menyiapkan dokumen administrasi tender 
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2. Menyiapkan dokumen tender sesuai dengan kebutuhan 

3. Memastikan semua dokumen dan dokumen tender telah terdaftar dan 

dilengkapi 

4. Mengikuti dan menjalankan persyaratan administrasi lanjutan apabila 

perusahaan memenangkan tender sampai dengan proses pencarian tagihan 

5. Melakukan koordinasi dengan bagian supplier atau vendor untuk 

memastikan kelengkapan dokumen administrasi yang telah dibuat 

6. Melakukan evaluasi dan seleksi dalam mencari supplier atau vendor 

7. Aktif melakukan komunikasi dan koordinasi 

8. Menjaga kerahasiaan database tender dan melakukan update 

9. Mengarsipkan dokumen baik dalam bentuk softcopy maupun hardcopy 

e. Accounting 

1. Membuat Pembukuan Keuangan Kantor 

2. Melakukan Posting Jurnal Operasional 

3. Membuat Pembukuan dari Transaksi Keuangan Perusahaan 

4. Membuat Laporan Keuangan 

5. Melakukan Filling Dokumen ke Dalam Sistem Perusahaan 

6. Melakukan Verifikasi Kelengkapan Dokumen Keuangan Perusahaan 

7. Menyusun Laporan Mengenai Perpajakan Perusahaan 

8. Melakukan Rekonsiliasi dan Penyesuaian Data 

9. Melakukan Perhitungan Gaji Karyawan Perusahaan 

10. Melakukan Surat Menyurat 
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f. Akuntan Pajak 

1. Seorang akuntansi perpajakan bertugas untuk mengoreksi catatan laporan 

keuangan dan menganalisis kejadian-kejadian ekonomi berdasarkan bagan 

alir dokumen. Hal ini bertujuan untuk menentukan strategi perpajakan 

yang sesuai dengan aturan yang ditetapkan di perpajakan 

2. Bertugas untuk menghitung kewajiban pajak terhadap negara sehingga 

individu dan badan usaha tidak absen membayar pajak, tepat waktu dan 

tepat dalam jumlah pembayaran pajak 

3. Memberikan saran terkait dengan perencanaan finansial pada masa depan 

yang nantinya akan memiliki dampak pada pajak 

4. Merespon klien yang berhubungan dengan pembayaran pajak, termasuk 

saat mereka mengisi form pajak 

5. Mencatat pajak perusahaan, menganalisis jumlah pajak yang harus 

dibayarkan dan menghitung nominal uang yang dapat di klaim jika mereka 

membayar dengan jumlah yang melebihi nominal pajak yang seharusnya 

dibayarkan 

6. Merencanakan strategi perpajakan yang baik untuk perusahaan 

7. Memprediksi potensi pajak yang akan ditanggung perusahaan pada masa 

yang akan dating 

8. Mengimplementasikan prinsip akuntansi terhadap aktivitas perpajakan dan 

membuat laporan keuangan fiskal dan komersial 

9. Mendokumentasikan dan mengarsipkan perpajakan dengan baik sehingga 

perusahaan memiliki bukti pajak yang bisa dipertanggungjawabkan dan 
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bisa dijadikan bahan pemeriksaan atau penilaian dan evaluasi 

10. Mengontrol data kuantitatif yang digunakan untuk membuat laporan 

keuangan yang memuat jumlah perhitungan pajak 

11. Menerapkan perlakuan akuntansi terhadap kejadian perpajakan mulai dari 

melakukan penilaian atau perhitungan, mencatat pajak, dan menyajikan ke 

dalam jenis jenis laporan keuangan komersial dan laporan fiskal 

perusahaan 

12. Mengarsipkan dan mendokumentasikan pajak dengan lebih baik sehingga 

nantinya bisa dijadikan sebagai bahan untuk melakukan pemeriksaan dan 

evaluasi sesuai dengan tujuan akuntansi sektor publik 

g. Kepala Security 

1. Membuat perencanaan kegiatan operasional dan sistem keamanan lokasi 

2. Membuat rencana kerja mingguan, bulanan dan tahunan 

3. Membuat jadwal operasional keamanan dan penertiban lokasi 

4. Membuat rencana pengembangan sistem keamanan 

5. Menyempurnakan sistem pengamanan dan penempatan anggota keamanan 

6. Merencanakan SDM yang mampu mendukung kegiatan operasional 

keamanan dan ketertiban lingkungan 

7. Merencanakan pengelolaan data yang akan digunakan untuk mendukung 

kegiatan di lapangan 

8. Melakukan pengorganisasian operational 

9. Melakukan koordinasi dengan bagian aparat setempat seperti Pemda, Polri, 

dan Tokoh Masyarakat. 
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10. Menerapkan prosedur tetap atau sistem prosedur dengan efektif 

11. Membuat analisa laporan kerja bulanan 

12. Mengkomunikasikan kebijakan yang ditetapkan oleh bagian management 

kebagian internal 

13. Melakukan evaluasi laporan hasil pengamatan kejadian dan interogasi 

sampai penyerahan tersangka ke polisi setempat 

14. Mengendalikan kegiatan operasional dan sistem keamanan lingkungan 

15. Melakukan pengarahan dan evaluasi kegiatan operasional dan pengamanan 

16. Memastikan pelaksanaan kegiatan pengamanan sudah dilakukan sesuai 

dengan standar K3 

17. Membaca situasi secara tepat dan cermat serta memberikan respon 

terhadap kemungkinan adanya gangguan 

18. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal operational 

19. Melakukan pembinaan terhadap seluruh bawahannya 

20. Dituntut untuk bisa menjadi panutan, dapat memberikan motivasi kepada 

bawahannya, supaya mereka dapat lebih berkembang 

21. Bertanggung jawab terhadap keadilan dan kesesuaian anggota terhadap 

kontrak atau plotingan yang telah ditetapkan 

22. Menegakan kedisiplinan bawahannya dan memberikan instruksi kerja 

yang jelas 

h. Tugas Project Manager 

1. Membuat Rencana Proyek. 

2. Mengalokasikan Pekerjaan Kepada Tim. 
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3. Membentuk Komunikasi Tim yang Efektif. 

4. Melakukan Kalkulasi Anggaran. 

5. Mitigasi Masalah dan Krisis. 

6. Memonitor Perkembangan Proyek Berdasarkan Blueprint. 

7. Membuat Laporan Untuk Stakeholder. 

i. TUGAS KEPALA TRANSPORT  

1. Melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan transportasi seperti 

pemakaian transportasi. 

j. TUGAS FOREMAN WAREHOUSE 

1. Membuat perencanaan 

2. Menjadi pemimpin 

3. Mengevaluasi semua kegiatan 

4. Melakukan hal yang tercatat dalam SOP 

5. Tugas Tambahan Kepala Gudang 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang penerapan akuntansi 

aset tetap pada PT ADIL UTAMA. Berdasarkan data yang diperoleh, maka 

penulis akan mencoba menganalisa dan mengevaluasi tentang penerapan 

akuntansi aset tetap yang telah diterapkan oleh perusahaan dalam bab ini adalah : 

Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap, Penyusutan Aset Tetap, Pengeluaran 

Setelah Masa Perolehan Aset Tetap, Pelepasan Aset Tetap serta Penyajian Aset 

Tetap dalam Laporan Keuangan 
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4.2.1 Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap 

Perusahaan membeli aset secara tunai apabila kondisi keuangan perusahaan 

cukup untuk mendukung, yaitu tersedianya kas yang cukup dan pengeluaran 

tersebut tidak mempengaruhi keseimbangan arus dana dimasa yang akan datang. 

Aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk dikategorikan sebagai aset tetap 

pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan aset tetap adalah 

jumlah biaya yang dikeluarkan oleh entitas dan diperlukan untuk menyiapkan aset 

tetap tersebut agar dapat digunakan sebagaimana mestinya sebagai aset tetap. 

Harga perolehan dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh aset. Untuk membedakan pengertian biaya dalam arti luas, 

pengorbanan ekonomi untuk memperoleh aset disebut dengan istilah harga 

perolehan. Kesalahan dalam penentuan besarnya harga perolehan aset tetap akan 

mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam perhitungan biaya penyusutan dan 

biaya penyusutan ini akan mempengaruhi penyajian laporan laba rugi. Kebijakan 

perusahaan dalam penentuan harga perolehan aset tetap harus sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

Biaya perolehan aset tetap menurut PSAK Nomor 16 (revisi 2015) meliputi 

salah satunya biaya-biaya yang dapat didistribusikan secara langsung untuk 

membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset sesuai 

dengan keinginan dan maksud manajemen. 

Pada umumnya nilai perolehan suatu aset tetap sama dengan jumlah biaya 

(bisa berupa kas) untuk memperoleh aset tetap tersebut. Prinsip utama pada 

pengukuran aset tetap yang diperoleh dari pertukaran aset tetap ini adalah dengan 
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menggunakan nilai wajarnya, dalam hal ini wajar aset tetap yang dipertukarkan 

tidak diketahui, nilai buku dari aset tersebut dapat digunakan.  

4.2.2 Penyusutan Aset Tetap 

Penyusutan menurut PSAK No.16 adalah alokasi jumlah suatu aset yang 

dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk 

periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Penyusutan karenanya dapat berpengaruh secara signifikan dalam 

menentukan dan menyajikan posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 

Estimasi dari masa manfaat suatu aset yang dapat disusutkan atau suatu kelompok 

aset serupa yang dapat disusutkan adalah suatu masalah pertimbangan yang 

biasanya berdasarkan pengalaman dengan jenis aset yang serupa. Dalam 

menghitung penyusutan, perusahaan menggunakan metode garis lurus. Metode 

penyusunan ini dipilih berdasarkan ekspektasi pada konsumsi manfaat ekonomis 

masa depan dari aset dan diterapkan secara konsisten dari periode ke periode, 

kecuali ada perubahan dalam ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomis masa 

depan dari aset tersebut. Dalam pembebanan penyusutan, perusahaan 

menyusutkan aset tetap yang di peroleh dengan memperhatikan tanggal 

perolehannya. Seperti pada penyusutan Avanza yang diperoleh tahun 2017, 

dimana perusahaan menyusutkan sebesar 20% dari harga perolehan sebesar  Rp 

132.500.000 dengan biaya penyusutan sebesar Rp 26.500.000 (Lampiran 5). 

Dari perhitungan yang dilakukan perusahaan, diketahui bahwa perusahaan 

ini menghitung beban penyusutan kendaraan tersebut yakni Rp.132.500.000 x 

20% = Rp 26.500.000,-. Dari perhitungan tersebut harga perolehan belum 
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ditambah dengan biaya perawatan avanza, maka pencatan yang dilakukan 

perusahaan sebagai berikut: 

Beban penyusutan Rp 26.500.000 

Akumulasi Penyustan  Rp 26.500.000 

Seharusnya beban penyusutan yang diperhitungkan untuk mesin Laptop 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

(Harga beli + biaya perawatan Avanza) = harga perolehan  

Rp. 132.500.000 + Rp. 8.281.250 = Rp 140.781.250 

Rp 140.781.250  x 20% X  = Rp 28.156.250 

Dengan pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan mengakibatkan beban 

penyusutan yang dihitung terlalu kecil dalam laporan laba rugi begitu juga dengan 

operasional sehingga mempengaruhi laba operasional yang dihitung menjadi 

tinggi. 

Dengan demikian, pencatatan yang seharusnya dilakukan perusahaan 

adalah: 

Beban penyusutan Avanza Rp 28.156.250 

 Akumulasi penyusutan Avanza  Rp 28.156.250 

Untuk itu dilakukan koreksi atas kesalahan penghitungan beban penyusutan 

yang telah dicatat oleh perusahaan dengan jurnal sebagai berikut : 

Selisih penyusutan setelah koreksi sebagai berikut:  

Rp 28.156.250– Rp 26.500.000= Rp 1.656.250 

Koreksi sebelum tutup buku : 

 

Beban penyusutan Avanza Rp 1.656.250 
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Akumulasi penyusutan Avanza Rp 1.656.250 

Koreksi setelah tutup buku : 

Saldo laba Rp 1.656.250 

 

Akumulasi penyusutan Avanza Rp 1.656.250 

 

4.2.3 Pengeluaran Setelah Masa Perolehan Aset Tetap 

Selama penggunaan aset tetap diperlukan biaya-biaya, baik biaya rutin 

maupun biaya yang tidak rutin seperti, perbaikan, biaya pemeliharaan, biaya 

penggantian dan sebagainya. Menurut Prinsip Akuntansi Berterima Umum, biaya- 

biaya-biaya tersebut harus ditentukan pengaruh dan manfaatnya terhadap aset 

tetap tersebut. 

Pengeluaran modal (capital expenditure) merupakan pengeluaran yang 

jumlahnya material, mendatangkan manfaat lebih dari satu periode, transaksi yang 

terjadi untuk pengeluaran ini jarang terjadi. Sedangkan pengeluaran pendapatan 

(revenue expenditure) merupakan pengeluaran yang terkait aset tetap namun 

jumlahnya tidak material, transaksi yang terjadi untuk pengeluaran ini sering 

terjadi dan berulang-ulang, serta mendatangkan manfaat untuk tahun dimana 

pengeluaran tersebut dilakukan. Biaya yang terdapat dalam pengeluaran setelah 

masa perolehan aset tetap sebagai berikut : 

1. Biaya Reparasi yaitu biaya untuk memperbaiki aset tetap menjadi lebih baik 

kembali. 

2. Biaya Pemeliharaan yaitu biaya untuk menjaga aset tetap tersebut tetap pada 

kondisi baik 

3. Biaya Perggantian yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menggantikan 
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sebagian dari aset tetap yang rusak. 

Kebijakan perusahaan terhadap pengeluaran setelah masa perolehan tidak 

terdapat masalah dalam pembahasan ini karena perusahaan mencatat pengeluaran 

modal (capital expenditure) dengan pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure). 

4.2.4 Pelepasan Aset Tetap 

Pada tahun 2018, perusahaan melakukan pelepasan aset tetap berupa 1 unit 

Genset yang dibeli pada tahun 2008 dengan harga sebesar Rp350.000.000 

(Lampiran 5). Pada tahun 2018, 1 unit Genset tersebut tidak dapat berfungsi lagi 

karena mengalami kerusakan. Namun oleh perusahaan pada tahun 2018, aset 

tetap tersebut masih disajikan dalam daftar aset tetap dan disusutkan. Seharusnya 

aset tetap tersebut sudah dihapus kan sejak tahun 2018.  

Akibat tidak dihapusnya aktiva tetap yang tidak dapat digunakan lagi pada 

kegiatan operasional perusahaan, maka nilai yang tercantum kedalam laporan 

keuangan menjadi tidak akurat. hal ini dapat dilihat dari nilai aktiva tetap yang 

terlalu tinggi, karena dengan masih mencantumkan aset tersebut di daftar aktiva 

dan laporan keuangan. maka seolah-olah aset tersebut masih memberikan manfaat 

didalam kegiatan operasional perusahaan. 

4.2.5 Penyajian Aset Tetap dalam Laporan Keuangan 

Untuk masalah saat penyajian, perusahaan masih menyajikan aset tetap yang telah 

habis masa manfaatnya dan yang telah dihapuskan. Sehingga menyebabkan 

penyajian jumlah perolehan di aset tetap disajikan terlalu tinggi karena masih di 

sajikan nya aset yang telah di hapuskan. Kemudian terhadap aset tetap yang telah 
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habis masa manfaatnya namun masih tetap digunakan, perusahaan menyajikan 

nilai bukunya nihil (-) seharusnya pada nilai bukunya ditulis satu (1) untuk 

menunjukkan bahwa aset tetap tersebut masih digunakan dalam operasi 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh penulis dari hasil penelitian dan pembahasan 

ini adalah : 

1. Dalam hal penetapan harga perolehan aset tetap, perusahaan mencatat 

harga perolehan aset tetap sebesar harga belinya saja, tanpa melihat biaya- 

biaya lainnya yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset 

tersebut. 

2. Dalam memperhitungkan penyusutan aset tetap, perusahaan belum 

mengkoreksi penyusutan yang terjadi terhadap kesalahan penentuan harga 

perolehaan. 

3. Perusahaan telah membedakan pengeluaran-pengeluaran selama masa 

pemakaian aset tetap. 

4. perusahaan masih menyajikan aset tetap yang telah habis masa 

manfaatnya dan yang telah dihapuskan. 

5. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap 

pada PT ADIL UTAMA belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya dalam menyajikan aset tetap yang dibeli, biaya yang 

berhubungan dengan pembelian aset tetap terdapat biaya yang 
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dikeluarkan untuk menaikkan nilai kegunaan aset dan tidak menambah 

umurnya yang terjadi dialokasikan kedalam harga perolehan aset tetap 

tersebut. Sehingga nilai aset tetap yang disajikan perusahaan menjadi              

akurat. 

2. Penyusutan yang dilakukan sebaiknya memperhatikan nilai perolehan aset 

tetap. Tidak semua aset tetap diperoleh tanpa pertambahan nilai aset. 

Dengan demikian perusahaan harus memperhatikan saat mulai 

penggunaan aset tetap tersebut agar memperoleh nilai penyusutan yang 

wajar. 

3. Perusahaan telah melakukan pemisahaan antara pengeluaran modal 

(capital expenditure) dengan pengeluaran pandatan (revenue expenditure). 

Apabila pengeluaran tersebut nilaiunya material dan dapat menambah 

masa manfaat aset tetap serta jarang terjadi sebaiknya digolongkan 

sebagai pengeluaran modal yang menambahkan harga perolehan aset 

tetap tersebut 

4. Dalam penyajikan aset tetap, perusahaan sebaiknya mengahapuskan aset 

yang telah rusak dan menyajikan nilai bukunya nihil (-) seharusnya pada 

nilai bukunya ditulis satu (1) untuk melihatkan bahwa aset tetap tersebut 

masih dapat digunakan dalam operasi perusahaan. 

5. Seharusnya akuntansi aset tetap yang diterapkan perusahaan sesuai                        

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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